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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan teknik dasar pukulan tenis meja atlet 

UK UNP yang masih kurang. Hal ini terlihat dari masih rendahnya penguasaan teknik dasar 

seperti push, dan smash pada saat latihan maupun pertandingan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana tingkat kemampuan teknik dasar pukulan tenis meja atlet UK UNP yang 

meliputi kemampuan push, dan smash. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain UK UNP yang berjumlah 15 orang. Sampel 

yang diambil terdiri dari 10 putra dan 5 putri, sehingga total sampel sebanyak15 orang dengan 

menggunakan teknik total sampling. Pelaksaan penelitian dilakukan dengan menggunakan 

instrument Analisis data dilakukan dengan menggunakan test push dan smash. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan rumus untuk melihat persentase dari suatu data. Penelitian 

dilakukan di Gor Tenis Meja Universitas Negeri Padang. Hasil tes teknik dasar pukulan pemain 

tenis meja UK UNP menunjukkan bahwa dari 15 pemain yang diuji keterampilan push pemain 

tenis meja UK UNP berada pada level yang baik, walaupun ada beberapa individu yang masih 

memiliki keterampilan cukup. Sedangakan keterampilan push pemain tenis meja UK UNP berada 

pada level yang baik, walaupun ada beberapa individu yang masih memiliki keterampilan cukup.  
Kata Kunci : Push, Smash, dan Tenis Meja 

 

Analysis of Basic Table Tennis Stroke Skills of UK UNP 

 

ABSTRACT 

The problem in this study is the lack of basic table tennis stroke skills of UK UNP athletes. 

This is evident in their low mastery of basic techniques such as pushes and smashes during 

training and matches. This study aims to determine the level of basic table tennis stroke skills of 

UK UNP athletes, including push and smash skills. This research is a quantitative descriptive 

study. The population in this study was all 15 UK UNP players. The sample consisted of 10 males 

and 5 females, for a total sample of 15 individuals, using a total sampling technique. The research 

was conducted using instruments. Data analysis was conducted using push and smash tests. Data 

analysis was performed using a formula to determine percentages of data. The research was 

conducted at the Table Tennis Sports Center, Padang State University. The results of the basic 

stroke technique test of table tennis players from the University of North Sumatra (UNP) showed 

that of the 15 tested players, their pushing skills were at a good level, although some individuals 

still had sufficient skills. Meanwhile, the pushing skills of the UK UNP table tennis players were 

at a good level, although some individuals still had sufficient skills.. 

Keywords: Push, Smash, and Table Tennis 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap orang, dengan 

berolahraga orang mendapatkan kebugaran jasmani, pemikiran, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas pekerjaannya disisi lain olahraga juga dapat dijadikan ajang 

kompetensi untuk terpacu dalam pencapaian sebuah prestasi baik individu, kelompok,  

Menurut Aprianto (2018:04), permainan tenis meja berasal dari inggris. Tenis 
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meja mulai terkenal sejak 1880 an. Semula tenis meja hanya dimainkan untuk kesenangan 

yang dilakukan setiap selesai makan malam. Sejak tahun 1922, permainan ini 

berkembang menjadi olahraga. Pada 1926, George Lehnman memprakarsai pertemuan di 

Berlin. Pertemuan ini dihadiri oleh beberapa negara. Pada 15 Januari 1926 terbentuklah 

organisasi tenis internasional, atau International Table Tennis Federation (ITTF). 

Presiden pertama ITTF dijabat oleh Hon Ivor Montagu dari Inggris. 

Menurut Hadziq (2013 : 49) permainan tenis meja dilakukan diatas meja keras. 

Selembar net membagi meja menjadi dua bagian yang sama. Pada umumnya permainan 

tenis meja dilakukan dalam ruangan, tetapi banyak pula yang bermain tenis meja di luar 

ruangan. nakan ukuran lapangan yang tidak terlalu besar dibanding olahraga lainnya 

namun olahraga tenis meja tetap menguras stamina dan pastinya menyehatkan. 

Menurut Sarjono & Sumarjo (2010 : 22) permainan tenis meja adalah suatu jenis 

permainan yang menggunakan meja sebagai tempat untuk memantulkan bola. Bola 

dipukul harus melewati net yang dipasang pada bagian tengah lapangan. 

Menurut Simpson (2015:5) Tenis meja adalah suatu cabang olahraga yang tak 

mengenal batas umur. Anak-anak maupun orang dewasa dapat bermain bersama. Dapat 

dianggap sebagai acara rekreasi, dapat juga dianggap sebagai olahraga atletik yang harus 

ditanggulangi dengan bersungguh-sungguh. Tetapi kalau kita ingin menguasai ping pong 

sebagai olahraga, maka kita harus mempelajari dan memahami berbagai stroke (pukulan) 

yang ada. Kita harus menguasai juga berbagai gaya permainan yang utama. Alasan lain 

mengapa masyarakat senang bermain tenis meja adalah karena bermain tenis meja sangat 

menyenangkan.  

Unit Kegiatan Olahraga (UKO) merupakan salah satu wadah yang 

menyelenggarakanpelaksanaan proses kegiatan olahraga yang berada di lingkungan 

universitas, salahsatunyaUnit Kegiatan Olahraga (UKO) Tenis Meja di Universitas 

Negeri Padang. Melihat dariprestasi yang selama ini diraih oleh UKO Tenis meja UNP 

masih jauh dari harapan yang berkemungkinan disebabkan oleh rendahnya kemampuan 

teknik dasar, hal ini didukungdari datayang diperoleh oleh penulis dari pelatih UKO Tenis 

meja UNP. Penguasaan teknik dasar merupakan aspek paling fundamental dalam 

pembinaan olahraga tenis meja. 

Permainan ini dapat dilakukan untuk putra maupun putri dengan bentuk tunggal, 

ganda, dan ganda campuran. Sedangkan menurut Sarjiyanto & Sujarwadi (2010 : 19) 
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olahraga tenis meja dimainkan dengan menggunakan bet yang dilapisi karet untuk 

memukul bola agar melewati net yang dibentangkan di atas meja. Tenis meja dikenal pula 

dengan istilah ping pong. Dalam permainan ini terdapat beberapa teknik pukulan dasar 

(stroke) yang harus dikuasai. Teknik pukulan tersebut antara lain (1) Pegangan (grip), (2) 

sikap atau posisi bermain (stance), (3) jenis-jenis pukulan (stroke). 

Menurut Simpson (2015:5) Tenis meja adalah suatu cabang olahraga yang tak 

mengenal batas umur. Anak-anak maupun orang dewasa dapat bermain bersama. Dapat 

dianggap sebagai acara rekreasi, dapat juga dianggap sebagai olahraga atletik yang harus 

ditanggulangi dengan bersungguh-sungguh. Tetapi kalau kita ingin menguasai ping pong 

sebagai olahraga, maka kita harus mempelajari dan memahami berbagai stroke (pukulan) 

yang ada. Kita harus menguasai juga berbagai gaya permainan yang utama. Alasan lain 

mengapa masyarakat senang bermain tenis meja adalah karena bermain tenis meja sangat 

menyenangkan.  

METODE  

Tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkan, menggambarkan, dan 

menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui metode tertentu sesuai dengan prosedur 

penelitian (Georgopoulos, Mahoney, and Jones Jr 1957). Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut (Rukajat 2018), 

penelitian deskriptif kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat 

populasi tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. 

Penelitian ini akan dilaksanakan  di  Gor  Tenis  Meja  Universitas Negeri  Padang,  

sebab  lokasi tersebut merupakan tempat latihan, sehingga memudahkan bagi peneliti 

ketika melaksanakan penelitian, pemberian informasi, dan melakukan tes. Waktu 

penelitian akan dilakukan setelah peneliti selesai melakukan seminar proposal. 

Menurut (Barlian 2019) populasi ialah totalitas yang ada pada karakteristik tertentu 

dari sejumlah objek yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Dengan demikian populasi dalam 

penelitian ini adalah 15 pemain UK Tenis Meja UNP. Adapun teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampling purposive. Menurut Sugiyono, (2015) teknik 

sampling purposive merupakan teknik dengan penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Berdasarkan kutipan di atas maka peneliti menentukan jumlah sampel yang akan 

diteliti yaitu berjumlah 10 atlet tenis putra UK UNP. Isntrumen yang digunakan push dan 
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smash  (Suhermon et al. 2024). 

HASIL 

1. Hasil Tes Keterampilan Teknik Dasar Push Pemain Tenis Meja UK UNP  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keterampilan Teknik Dasar Push Pemain Tenis 

Meja UK UNP 

Interval F % Kategori 

<39 1 7% Baik Sekali 

33 - 38 10 67% Baik 

27 - 32 2 13% Cukup 

22 - 26 1 7% Kurang 

>21 1 7% Kurang Sekali 

Jumlah 15 100%   

  

Berdasarkan tabel distribusi Tes Keterampilan Teknik Dasar Push Pemain 

Tenis Meja UK UNP. Pada kelas interval  >21 terdapat 1 orang (7%) dengan 

kategori kurang sekali, kelas interval 22 – 26  terdapat 1 orang (7%) dengan 

kategori kurang, kelas interval 27 – 32 terdapat 2 orang (13%) dengan kategori 

cukup, kelas interval  33 – 38 terdapat 10 orang (670%) dengan kategori baik, dan 

kelas interval <39 terdapat 1 oang (7%). 

Berdasarkan dari nilai rata-rata tes keterampilan Teknik Dasar Push, 

diperoleh hasil dari 15 orang pemain Tenis Meja UK UNP. Maka keterampilan 

Teknik Dasar Push diperoleh hasil dari 15 orang Pemain Tenis Meja UK UNP  

berada pada kategori Baik.. Untuk lebih jelasnya menegenai tes keterampilan 

Teknik Dasar Push dapat dilihat pada diagram berikut ini.  
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Gambar 1. Diagram Keterampilan Teknik Dasar Push Pemain Tenis Meja 

UK UNP 

 

2. Hasil Tes Keterampilan Teknik Dasar Smash Pemain Tenis Meja UK UNP  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keterampilan Teknik Dasar Smash Pemain Tenis 

Meja UK UNP 

Interval F % Kategori  

>42 2 13% Baik Sekali 

37-41 4 27% Baik 

33-36 5 33% Cukup 

29-32 1 7% Kurang 

<28 3 20% Kurang Sekali 

Jumlah  15 100%   

  

Berdasarkan tabel distribusi Tes Keterampilan Teknik Dasar Smash Pemain 

Tenis Meja UK UNP. Pada kelas interval  <28 terdapat 3 orang (20%) dengan 

kategori kurang sekali, kelas interval 29 – 32   terdapat 1 orang (7%) dengan 

kategori kurang, kelas interval 33 - 36 terdapat 5 orang (33%) dengan kategori 

cukup, kelas interval  37 - 41 terdapat 4 orang (27%) dengan kategori baik, dan 

kelas interval >42  terdapat 2 oang (13%). 

Berdasarkan dari nilai rata-rata tes keterampilan Teknik Dasar Smash, 

diperoleh hasil dari 15 orang pemain Tenis Meja UK UNP. Maka keterampilan 

Teknik Dasar Smash diperoleh hasil dari 15 orang Pemain Tenis Meja UK UNP  

berada pada kategori Cukup.. Untuk lebih jelasnya menegenai tes keterampilan 

<39 33 - 38 27 - 32 22 - 26 >21

1

10

2
1 1

7% 67% 13% 7% 7%
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Teknik Dasar Push dapat dilihat pada diagram berikut ini.  

 

Gambar 2. Diagram Keterampilan Teknik Dasar Smash Pemain Tenis 

Meja UK UNP 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan analIsis dan pengolahan data mengenai ”Analisis Kemampuan Teknik 

Dasar Pukulan Tenis Meja UK UNP”, maka pada bab ini akan dijawab pertanyan peneliti 

sesuai dengan rumusan-rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya. Dimana pada 

penelitian ini mengukur pukulan teknik dasar push dan smash pada pemain Tenis Meja 

UK UNP. 

1. Teknik Dasar Push Pada Pemain Tenis Meja UK UNP 

Hasil tes teknik dasar pukulan pemain tenis meja UK UNP menunjukkan bahwa dari 15 

pemain yang diuji, skor tertinggi yang diperoleh adalah 39 dan skor terendah 21, dengan 

nilai rata-rata (mean) 33,3 dan standar deviasi 5,1. Kategori hasil tes terbagi ke dalam 

lima kelas interval, yaitu baik sekali, baik, cukup,kurang, dan kurang sekali. Dari 

distribusi frekuensi yang ada, sebagian besar atlet (67%) berada pada kategori baik, 

dengan 23 % cukup, dan  7 % baik sekali,kurang, dan kurang sekali. Hal ini 

menggambarkan bahwa secara umum keterampilan push pemain tenis meja UK UNP 

berada pada level yang baik, walaupun ada beberapa individu yang masih memiliki 

keterampilan cukup. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa kemampuan teknik 

dasar pukulan push pemain tenis meja UK UNP sudah cukup baik, namun tetap 

memerlukan peningkatan yang berkelanjutan. Upaya peningkatan dapat dilakukan 

melalui program latihan yang sistematis, berkelanjutan, dan berbasis evaluasi hasil tes. 

Dengan pembinaan yang tepat, diharapkan seluruh pemain dapat mencapai kategori baik 

<42 37-41 33-36 29-32 <28

2

4

5

1

3

13% 27% 33% 7% 20%

SMASH

Series1 Series2
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sekali sehingga performa tim secara keseluruhan dapat meningkat dalam kompetisi. 

2. Teknik Dasar Smash  Pada Pemain Tenis Meja UK UNP 

Hasil tes teknik dasar pukulan pemain tenis meja UK UNP menunjukkan bahwa dari 15 

pemain yang diuji, skor tertinggi yang diperoleh adalah 47 dan skor terendah 24, dengan 

nilai rata-rata (mean) 34,9 dan standar deviasi 6,6. Kategori hasil tes terbagi ke dalam 

lima kelas interval, yaitu baik sekali, baik, cukup,kurang, dan kurang sekali. Dari 

distribusi frekuensi yang ada, sebagian besar atlet (33%) berada pada kategori cukup,  27 

% kategori baik 20% kategori kurang sekali,13% pada kategori baik sekali dan 7% pada 

kategori kurang. Hal ini menggambarkan bahwa secara umum keterampilan smah 

pemain tenis meja UK UNP berada pada level yang cukup, walaupun ada beberapa 

individu yang masih memiliki keterampilan baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan smash pemain tenis meja UK 

UNP masih perlu ditingkatkan secara menyeluruh. Upaya peningkatan dapat dilakukan 

melalui latihan yang berfokus pada teknik, kekuatan otot lengan, kecepatan reaksi, serta 

koordinasi tubuh. Jika dilakukan secara konsisten dan terprogram, diharapkan 

kemampuan smash pemain dapat meningkat dari kategori cukup menjadi baik bahkan 

baik sekali, sehingga mampu mendukung performa permainan secara keseluruhan dalam 

pertandingan 

KESIMPULAN 

1. Teknik dasar push pemain tenis meja UK UNP secara umum berada pada kategori 

baik, dengan nilai rata-rata 33,3. 

2. Sebagian besar pemain (67%) berada pada kategori baik, sementara sisanya 

berada pada kategori cukup, baik sekali, kurang, dan kurang sekali. 

3. Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan push sudah cukup merata, meskipun 

masih ada beberapa pemain yang perlu meningkatkan kemampuannya. 

4. Teknik dasar smash pemain tenis meja UK UNP secara umum berada pada 

kategori cukup, dengan nilai rata-rata 34,9. 

5. Sebagian besar pemain (33%) berada pada kategori cukup, diikuti oleh kategori 

baik, kurang sekali, baik sekali, dan kurang. 
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6. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan smash masih belum optimal dan perlu 

ditingkatkan. 

7. Secara keseluruhan, kemampuan teknik dasar push lebih baik dibandingkan 

teknik dasar smash. 
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